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Citraan dan Artefak

Aminudin TH Siregar

'[Ii.[h_‘i‘l ARAKAL sclalu berubah, Pola konsumsi dan
pmtlulum thut berubah, Pergesceran i menantang

‘dava cipta scon untuk melahirkan vanast vang sanggup

mengiring zamannya. Orang scharang mengagumi

benda-benda, mgatan-mgatan, dan simuolasi-simulasi da

ri masa lalo untak diseret-seret ke masa kint, Atan

mengumpulkan artefak schari-hari untuk dikombina
sitkan artclak masa lalu. Sikap wersebur didasar ke-
mgnan taksonome: penmggalan manusia terking harus

dibeda-hedakan dengan penmggalan manusia masa lala,

Bagy manusia sckarang. meskipun artelak masa lalu
konkret., dikolekst muscum, dibekukan oleh makna dan

sistem pemakiaan, dan diberi label periode sejarahnya,

toh artelak-artefak wersebut masih dituduh imajiner.
Taksonomi dikira beraturan karena benak kita selalu

memilah skala waktn: masa kini versus masa lal,

ERBEKAL kerangka

berpikir tulah  kita

boleh berasumsi ada

masa o Bandung di

mana  praktik  seni

rupa mengolah citraan  dan
ik: bentuk geometris,
wammna, komposisi, garis, irama,
bidang, imaji ruang, pemiuhan
bentuk/anatomi  dasar, csen-
gi-esensi, dan estetik sebagai

Pada masa sesudahnya, citra-
an mewakili  permasalahan/
pembelaan sosial, ekonomi, dan
politik. Citraan menjadi  co-
rong/manifestasi politik  seni-

man. Representasi citraan yang
mkﬂn bentuk-hentuk
resif, metafor, warna

kusam, buram, liny, karva seni
menembus relung dan ruang
lik, interaktif dan diharap-
berdampak ke runng ke-
ontologis. Seniman me-
redefinisi makna, mendekon-
strulesi bahasa, mencerad-berai-
kan kebulatan estetik sebelum-
, dan mencari peluang me-
atau media baru, [su di

L diangeap obwek es-
kritik  sostal-politik

kedua masa di
an menggelembung
Bl yung

Higu ingin dibedakan
anl ” li'lll"ﬂ-l ll'll--
n yang lebih daripada

sekadar intensi kritik, sative,
peleset-pelesetan, karva-karya
seniman muda Andry Mubham-
mad, Beni Sasmito, Mufti Pri-
vanka, dan Roni Supriatna, se-
akan-akan merepresentasikan
kerja seni di senja kala dan
batas akhir praktik antropologi,
sosiologi, budaya instan kon-
sumerisme, sejarah politik, dan
kekuasaan

*ee

DI ruang berkarpet merah,
Beni Sasmito (Benzig) untuk
karyanva Flowery Propaganda
# 1 (2003) meletakkan 10 ben-
dera negara versi pribadi. Lam-
bang negarn di masing-masing
bendera itu adalah bintang de-
nggan heragam corak warma, Di

tengah  dinding, poster besar
bertullskan: "Pemimpin Besar
Revolusi-Panglima,  Tertinggi
Angkatan Bersenjata” berikut
foto Benzig di dalam citraan
seorang  pemimpin militer
Giambar dua pucuk senjata me-
latari bagian bawah, Kerja lain-
nyia, Benzig meng-kolasi (bukan
kolase, untuk mengikuti tela-
dan Sanento Yuliman) eitresan
persenjataan, simulasi  sistem
I:m] , slstem pertanian,
eherhasilan teknologi, dan pe-
tan anugerah berupa me-
e Aaa e Garsion
rena (baginya)

dalam pembentukan sebuah ne-
wara, berhala mesti diciptakan,
Bergeser ke ruang sebelah-
El, karya Andry Mubammad,
ibliography — Project  (2003),

merupakan thwal L“‘ T -
vik. Andry memilih beberapa
Dbogradi orang terdekat, memot -

el dan memindahkannva via
teknik sablon hampir seukuran
aslingn, Citrnan mervlka meme-
nhi seboeliling dinding.

N lantal tersusun buku-bu-
ki, seperti "museum” mini ying
ditata sedemikinn rupa. Bisa ki-
Lo simak sebagai misal bulku
Manusia dan Seni oleh Dick
Hartoko, majalah Aktuil, ma-
jalah Art News, buku Under-
standing Art-nya Fitchner-Rat-
hus, 30 Tahun mdonesia Mer-
defea, dan beberapa lagl, Semua
buku dalam posisi terbuka, Se-
bagai attachment, Andry me-
letakkan foto orang terdekatnya
sebagai bagian dard buku, ba-
gian dari "sejarah”, bagian dari
hal-hal yang patut dikenang,
diperingatl, dan dihargai,

Agaknya, bagi Andry, sejarah
hanyalah perkara attachment
yang serba kebetulan, subyektif,
kadang hegemonik. Sejarah
adalah juga kekuasaan dan do-
minasi yang peluangnya difik-
sikan media massa cetak, elek-
tronik, atau penerbit buku, Sa-
dar atau tidak, Andry mela-
lkukan "pelukisan” antropologis
orang-orang di Kota Bandung.

Di ruang tengah Rumah Pro-
ses jangan kaget kalau seluruh
dinding dan lantai dibalut ke-
masan (bungkus plastik) pro-
duk industri. Sebutlah itu se-
perti mi instan, cokelat, aneka
sabun, permen, biskuit, dan ma-
kanan-makanan ringan. Sebu-
ah meja berikut kursi, gelas, jam
weker, handphone, dan piring
tidak ketinggalan dibalut ke-

masan. Di dinding kita temui
tas dan pakaian yang "bermo-
tiflkan” kemasan produk-pro-
duk tersebut. Ini karya Honi
Supriatna (Core but Care-2003):
eitraan  sampah-sampah  ma-
syarakat konsumer,

Dengan karya ini, Roni ingin
menunjukkan  produlk-produk
yang selama ini membalut ke-
hidupan kita. Produk yang me-
lekat dalam  keseharian  kita,
Dengan tekun Roni menempel
helai demi helai bungkus-bung-
kus tersebul. Ruangan itu
tegas-tegas memprovokasi mata
kita untuk merenung arti ling-
kungan, sebagai satu misal.

Di ruangan sayap Rumah
meiuh'uuﬁ:rmw Iﬁ‘n:mkl

uri i ngan
teks-teks yang dia tmnqk:rfn di
sekitar Jalan Supratman dan
Julan fimmndm&amﬁ . Orang me-
i g i. la mengo-

feksi ka-1cks tervebut, men-
transformasikan ke dinding dan

miemberinga judul It’s my
BHrand (2003). Kita lalu berdiri

di sebuah situs ingatan-ingatan
sosial, Simaklah

banyak lagl.

Amenk tidak berhasrat me-
redefinisi makna yang din te-
i, apalagl mempelesetkannya
(baca: dekonstruksi), Ia lebih
mengumpul artefak  teks-teks
tersebut  sebagal  kumpulan
yvang pernah ada, berjejak da-
lam ruang sosinl yang kirnnya
schari-hari kita duga sebagai
hal lumrah dan remeh-temeh.
Kalau kita cerna satu satu,
teks-teks itu m g se-
nyum, kernyitan dahi atau
menagih ingatan kita bahwa
ada masa di mana kita pernah
"aktif” dalam aksi corat-coret
sehagai manifestasi eksistensi,

ekspresi, pesan, komunikasi,
atau klaim kekuasaan,
LE XN J
LALU, gimaklah keluhan be-
berapa  pengunjung: =
kah yang demikian itu

seni''?

Bagi saya, tanpa mengurangi
khnnnnl terhadap mkmﬁ lain,
CCET -karya
mm penanda akhir
seni rupa di Bandung Keem-
patnya  menyuguhkan modus




Judul: Core but Care (2003)
Karya: Roni Supriatna
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Judul: Flowery Propaganda #1 (2003)

Karya: Beni Sasmito
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Judul: Bibliography Project (2003)
Karya: Andry Muhammad

diblarkan tetap me

Kerja seni mereka bukan
h, bisasa- untuk menawarkan makna ba-

: g wengumpul- m yang luhur. Kerja mereka
ar- ‘lebih menguji kepekaan seni-
se- man menyingkap arsip-arsip
na hanyalah orang antropologi, sosial-politik di lu-
W1 NeEngolexsl dr" sana
g benda-benda Di Rumah Proses, artefak-ar-
I jui sehari-ha- tefak itu dibiarkan berkomu-
li jalanan, tembok, nikasi atas namanya sendin
..... pan, l0KOo DUKU D atas sejarah vang }u't'l'mh mem-
an ai ..'J‘:__.l:..l.lj KOran balutnva yang lJi.l!l.Ll,J'UI'i Eh‘mﬂ.h
nva. Beberapa mak- menjadi fakta akurat dan me-

idvang-iavang dalam arsip se-

EATALDN: PMAMERAN

mua orang. Karya mereka
mengajak kita "berkonsultasi”
serta menajamkan lubang-lu-
bang dalam sistem penandaan

(signifier) di setiap artefaknya.
Dan kita semakin meninggal-
kan apa vang ditulis Roland
Barthes di katalog pameran Pop
Art di Palazzo Grassi, Venice,
pada tahun 1980, vakni zaman
mempertanyakan sesuatu yang

sudah usang: seni

AMINUDIN THSIREGAR
Dosen Seni Rupa-ITB
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